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Pendahuluan  

Dalam buku "Buku Ajar Hukum Perusahaan" yang ditulis oleh M. Tanzil Multazam, Noor Fatimah 

Mediawati, dan Sri Budi Purwaningsih, konsep joint venture dibahas sebagai salah satu bentuk kerjasama 
yang signifikan dalam dunia bisnis. Joint venture diartikan sebagai kemitraan antara dua atau lebih entitas 

bisnis yang bersatu untuk mencapai tujuan bersama dengan berbagi risiko, keuntungan, dan tanggung 

jawab. Kerjasama ini biasanya dibentuk melalui pendirian entitas baru di mana masing-masing pihak 

memiliki saham dan hak untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan.1 

Joint venture sering kali digunakan oleh perusahaan yang ingin memasuki pasar baru atau mengembangkan 

teknologi baru tanpa harus menanggung seluruh risiko secara mandiri. Buku ini menjelaskan bahwa joint 

venture memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya, teknologi, dan keahlian lokal dari 

mitra mereka, yang bisa sangat penting terutama dalam konteks globalisasi dan ekspansi internasional. 
Misalnya, perusahaan multinasional yang berkolaborasi dengan perusahaan lokal dapat lebih mudah 

memahami dan menavigasi peraturan serta budaya bisnis di pasar tersebut. 

Namun, pembentukan joint venture juga memiliki tantangan tersendiri yang harus diatasi untuk memastikan 

keberhasilannya. Buku ini menguraikan beberapa tantangan tersebut, termasuk potensi konflik kepentingan 
antara mitra, perbedaan budaya perusahaan, dan pengelolaan yang efektif dari entitas baru. Untuk 

mengatasi tantangan ini, penting bagi para mitra untuk memiliki kesepakatan yang jelas dan detail mengenai 

hak dan kewajiban masing-masing, serta mekanisme penyelesaian sengketa yang efektif. Dengan 

manajemen yang baik, joint venture dapat menjadi strategi yang sangat menguntungkan untuk pertumbuhan 

dan inovasi bisnis. 

Tahapan 1 

Menentukan mitra bisnis untuk diajak bekerja sama 

-Mengamati mitra bisnis yang paling sesuai untuk menjalin kerja sama dalam mencapai tujuan bersama 

-Mengamati segala aspek kredibilitas mitra baik itu dalam ekonomi maupun reputasi 

-Menentukan kesepakatan dalam hak dan kewajiban yang akan dilakukan masing-masing Perusahaan. 

Mengajukan permohonan izin dan lisensi yang diperlukan kepada otoritas terkait.2 

                                                             
1 “Buku Ajar Hukum Perusahaan.” 

2 Arviana, “Joint Venture, Kala Berbagai Perusahaan Ciptakan Satu Hal Luar Biasa.” 



Tahapan 2 

Membuat perjanjian dalam kesepakatan 

Setelah menentukan mitra yang dapat menjalin kerja sama, kedua belah pihak menentukan perjanjian dalam 
berbagai hal yang dapat meliputi hasil, modal, penentuan bagian kerja dan sebagainya dengan kesepakatan. 

Dalam membuat kerja sama sebaiknya melibatkan ahli hukum atau profesi yang ahli dalam bidang ini. 3 

Tahapan 3 

Mendirikan perusahaan sesuai kesepakatan 

-Menentukan tujuan, cara kerja dan bentuk atau jenis usaha sesuai apa yang disepakati 

-Membuat nama dan mengecek plagiasi perusahaan 

-Menentukan domisili / tempat perusahaan berdiri 

-Mendaftarkan perusahaan di Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai sistem sekarang yang 

berlaku4 

 

Modal, Kepemilikan, Dokumen Pelengkap, dan Operasional dalam Joint Venture 

Modal 

Modal merupakan salah satu elemen kunci dalam pembentukan joint venture. Modal dapat berasal dari 

kontribusi finansial, aset, atau sumber daya lain yang disediakan oleh masing-masing mitra. Pembagian 

modal biasanya diatur dalam perjanjian joint venture dan menentukan proporsi kepemilikan serta tanggung 

jawab keuangan masing-masing pihak. 

Kepemilikan 

Kepemilikan dalam joint venture ditentukan berdasarkan kontribusi modal dan kesepakatan antara mitra. 

Struktur kepemilikan ini akan mempengaruhi pengambilan keputusan, distribusi keuntungan, dan tanggung 

jawab atas kerugian. 

Dokumen Pelengkap 

Penyusunan dan penandatanganan dokumen pelengkap sangat penting untuk legalitas dan operasional joint 

venture dokumen penting yang biasanya diperlukan meliputi : 

                                                             

3 Rizki, “Mengenal Mekanisme Joint Venture dalam Perjanjian Bisnis.” 

4 Questibrilia, “Panduan Lengkap dan Praktis Melakukan Joint Venture -.” 



-Perjanjian Joint Venture (Joint Venture Agreement)  

-Anggaran Dasar (Articles of Association)  

-Perjanjian Lisensi  

-Kontrak Operasional  

Operasional 

Operasional joint venture melibatkan implementasi dan manajemen harian dari usaha patungan tersebut. 

Beberapa aspek kunci dari operasional joint venture meliputi: 

-Struktur Manajemen  

-Sistem Integrasi  

-Pemantauan Kinerja 

-Komunikasi dan Koordinasi 

Dengan memperhatikan dan mengelola aspek modal, kepemilikan, dokumen pelengkap, dan operasional 
dengan baik, joint venture dapat berfungsi secara efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan oleh semua 

pihak yang terlibat. 5 

 

Simpulan  

Penyusunan perjanjian joint venture merupakan langkah strategis dalam dunia bisnis untuk mencapai tujuan 

bersama dengan berbagi risiko, keuntungan, dan tanggung jawab. Dalam pembentukan perjanjian joint 

venture memiliki beberapa tahapan untuk mencapai hasil yang maksimal dan sebaiknya didiskusikan sesuai 

kesepakatan bersama. Dalam aspek modal, modal dapat berupa sumber daya finansial atau aset yang 

disediakan oleh mitra dan menentukan proporsi kepemilikan serta tanggung jawab keuangan. Kepemilikan 

dalam joint venture didasarkan pada kontribusi modal dan kesepakatan, yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan dan distribusi keuntungan. Dokumen pelengkap yang diperlukan meliputi perjanjian joint 

venture, anggaran dasar, perjanjian lisensi, dan kontrak operasional. Operasional joint venture melibatkan 

implementasi dan manajemen harian, meliputi struktur manajemen, sistem integrasi, pemantauan kinerja, 

serta komunikasi dan koordinasi. 

Dengan manajemen yang baik dan kesepakatan yang jelas, joint venture dapat menjadi alat yang efektif 

untuk pertumbuhan dan inovasi bisnis, memungkinkan perusahaan untuk memasuki pasar baru dan 

mengembangkan teknologi baru dengan risiko yang terbagi. 

 

                                                             

5 MyRobin, “Joint Venture.” 
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